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Abstrak

Riki Supriyanto Pengaruh Stres Kerja, Komunikasi. Pengembangan Karir.
Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Toyota Astra Finance
(Dibawah bimbingan ibu HJ. Agustina Marzuki, SE., M.Si dan bapak
Muhammad Said, S.E., M.Si )

Tujuan dalam penelitan adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Stres Kera (X1), Komunikasi (X2), Pengembangan Karir (X3) dan
Motivasi (X4) Terhadap Kinerja Karyawan (Y). Populasi yang dugunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.Toyota Astra Finance Palembang.
Sampel yang digunakan sebagai objek dalam penelitian ini 40 karyawan. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik jenuh, yaitu Teknik
pengambilan seluruh sampel yang ada. Pengumpulan data kuesioner. Teknik
analisis yang digunakan adalah Uji statistik melalui uji t test, Ftest, koefisien
determinasi (R2), dan uji regresi linier berganda. Pengolahan datadalam penelitian
ini menggunakan alat bantu SPSS Statistic 25.

Berdasarkan hasil uji t test menunjukan bahwa variabel Stres Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, variabel
Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan,
variabel Pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. variabel Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan Hasil uji F test menujukan bahwa Stres Kerja (X1), Komunikasi (X2),
Pengembangan Karir (X3) dan Motivasi (X4) secara bersama sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Kata Kunci : Stres Kerja, Komunikasi, Pengembangan Karir, Motivasi,

Kinerja Karyawan
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Abstract

Riki Supriyanto Effect of Work Stress, Communication. Career development. And
Motivation for Employee Performance at PT. Toyota Astra Finance (Under the
guidance of Mrs. HJ. Agustina Marzuki, SE., M.Si and Mr. Muhammad Said,
S.E., M.Si)

The aim of the research is to determine and analyze the influence of Monkey

Stress (X1), Communication (X2), Career Development (X3) and Motivation (X4)

on Employee Performance (Y). The population used in this research was all

employees of PT Toyota Astra Finance Palembang. The sample used as objects in

this research was 40 employees. The sampling technique in this research is the

saturation technique, namely the technique of taking all existing samples.

Questionnaire data collection. The analysis technique used is statistical testing via

the t test, Ftest, coefficient of determination (R2), and multiple linear regression

tests. Data processing in this research uses SPSS Statistics 25 tools.

Based on the results of the t test, it shows that the Job Stress variable has a

positive and significant effect on Employee Performance, the Communication

variable has a positive and significant effect on Employee Performance, the Career

Development variable has a positive and significant effect on Employee

Performance. The Motivation variable has a positive and significant effect on

Employee Performance. The results of the F test show that Job Stress (X1),

Communication (X2), Career Development (X3) and Motivation (X4) together have

a positive and significant effect on Employee Performance (Y).

Keywords: Job Stress, Communication, Career Development, Motivation,

Employee Performance



xvi

Daftar Riwayat Hidup

Nama : Riki Supriyanto

Nomor Pokok/ NPM 2001110115

Tempat, tanggal lahir : Ulak Segara, 01 November 2002

Jenis Kelamin : Lki-laki

Agama : Islam

Alamat : Dusun II Desa ulak segara kab. Ogan ilir

RIWAYATPENDIDIKAN

1. SDN 13 Rambang Kuang Lulus tahun 2013

2. SMPN, 01 Rambang Kuang Lulus Tahun 2016

3. SMKTelenika Palembang, Lulus Tahun 2019

4. Mahasiswa Universitas Tridinanti Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Palembang

tahun 2024



1

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manajemen sumber daya manusia adalah gerakan pengakuan terhadap

pentingnya unsur manusia sebagai sumber daya yang cukup potensial dan

sangat dominan pada setiap organisasi. Oleh sebab itu, manajemen sumber

daya manusia adalah keseluruhan proses perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan dan pengawasan terhadap kegiatan pengadaan seleksi, pelatihan,

penempatan, pemberian kompensasi, pengembangan, pengintegrasian,

pemeliharaan dan pelepasan sumber daya manusia untuk tercapainya berbagai

tujuan individu, masyarakat, pelanggan pemerintah dan organisasi yang

bersangkutan dengan hasil kinerja yang baik dari karyawannya maka tujuan

perusahaan akan bisa dicapai sesuai dengan apa yang telah dirumuskan. Setiap

organisasi menginginkan kinerja yang dihasilkan karyawan memperoleh hasil

yang baik. (Lijan Poltak Sinambela, 2016).

Kinerja itu sendiri merupakan kunci kesuksesan sebuah perusahaan

secara keseluruhan sehingga pemilik bisnis membutuhkan karyawan yang

mampu menyelesaikan pekerjaan secara efektif. Para manajer perlu memahami

manfaat utama dari kinerja karyawan sehingga mereka dapat mengembangkan

metode yang konsisten dan obyektif untuk mengevaluasi kinerja karyawan.

(Srimiatun dan Triana Prihatinta, 2017)
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Kinerja yang baik dalam suatu organisasi tergantung juga dari kualitas

sumber daya manusia. Dengan kualitas SDM yang baik, kinerja suatu

organisasi akan berjalan baik pula, sebaliknya kualitas SDM yang tidak atau

kurang memadai menyebabkan organisasi tidak berjalan baik atau sehat.

Tumbuh dan berkembangnya organisasi tergantung pada sumber daya manusia.

Oleh karena itu sumber daya manusia merupakan aset yang harus ditingkatkan.

(Srimiatun dan Triana Prihatinta, 2017).

Pada umumnya kinerja karyawan di dalam suatu organisasi tidak selalu

mengalami peningkatan, terkadang kinerja karyawan mengalami penurunan.

Hal ini disebabkan dengan adanya beberapa faktor yang dapat menyebabkan

kinerja karyawan menurun, antara lain, stres kerja, komunikasi,pengembangan

karir, dan motivasi. (Veithsal Rivai Zainal dkk, 2018).

Stres kerja yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan karyawan

untuk menghadapi lingkungan kerjanya. Stres biasanya dipandang sebagai

suatu kejadian atau sumber masalah yang mengundang ketegangan dan

perasaan negatif pada seseorang. Sebenarnya stres yang terlalu besar dapat

mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan. Sebagai

hasilnya, pada diri karyawan berkembang berbagai macam gejala stres yang

dapat mengganggu pelaksanaan kerja mereka. (Sondan P. Siagaan, 2018).

Stres merupakan salah satu masalah yang pasti akan dihadapi oleh

setiap orang dalam kehidupan. Stres yang harus diatasi, baik oleh karyawan

sendiri tanpa bantuan orang lain, maupun dengan bantuan pihak lain seperti

para spesialis yang disediakan oleh organisasi di mana karyawan bekerja.
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Dengan melihat dampak stres baik dampak positif maupun negatif

terhadap kinerja karyawan, stres kerja sudah seharusnya mendapat perhatian

dalam siklus hidup perusahaan. Minimnya beban kerja memungkinkan pekerja

memperoleh lingkungan yang nyaman sehingga mengurangi tingkat stres.

Dengan tingkat stres tersebut dapat menimbulkan perasaan kebosanan dalam

bekerja, menurunnya motivasi, absensi dan ketidakpedulian yang berujung

pada rendahnya kinerja karyawan.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah komunikasi. Biasanya

terjadi penurunan kinerja karyawan hal itu disebabkan oleh karena komunikasi

yang kurang efektif antara para karyawan yang ada di dalam lingkungan

internal organisasi perusahaan. Komunikasi sendiri adalah komunikasi dalam

suatu organisasi dan merupakan faktor yang sangat vital dalam penyampaian

suatu pesan.

Komunikasi meliputi suatu kejelasan sumber-sumber komunikasi,

suatu informasi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan, dan komunikasi dari

atasan kepada bawahan, serta dari bawahan kepada atasan dan juga karyawan

(Rahmad Restu Udayanto, 2019)

Komunikasi internal yang baik menciptakan suatu iklim yang

menyenangkan, dan berdampak pada turnover rate, kenyamanan dengan

berakibat kinerja tinggi. Komunikasi internal yang rendah disebabkan adanya

hubungan atasan dan bawahan tidak harmonis, sering cekcok atau bersitegang

akibat adanya suatu kesalah pahaman.
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Pengembangan karir adalah suatu perpindahan jabatan kearah yang

lebih tinggi dengan cara meningkatkan prestasi kerja, pendidikan, dan

pelatihan. Dalam Mangkunegara, pengembangan karir adalah aktivitas

kepegawaian yang membantu pegawai-pegawai merencanakan karir masa

depan mereka di organisasi, agar organisasi dan pegawai yang bersangkutan

dapat mengembangkan diri secara maksimal.

Pengembangan karir merupakan salah satu pendekatan fornal dilakukan

oleh suatu organisasi yang bertujuan untuk menjamin orang-orang yang berada

dalam organisasi memiliki kemampuan, pengalaman serta kualifikasi yang

cocok ketika dibutuhkan. Pengembangan karir adalah sebuah usaha atau cara

yang bersifat formal guna menambah serta meningkatkan kemampuan

seseorang yang bertujuan agar dapat memberikan dampak yang positif

terhadap perluasan serta pengembangan wawasan, dengan cara membuka dan

memberikan kesempatan berkarir atau mendapatkan jabatan yang dianggap

dapat memuaskan karyawan dalam bekerja. (Joko, Munir, & Fattah, 2019).

Motivasi dan stres akan sangat mempengaruhi kinerja karyawan,

motivasi dan stres kerja yang baik akan memudahkan karyawan dalam

mencapai tujuan perusahaan, sebaliknya jika motivasi dan stres kerja tidak baik

maka akan mempengaruhi kinerja karyawan, demikian pula tujuan perusahaan,

sulit untuk dicapai.

Motivasi adalah sebuah proses psikologis dimana proses tersebut

mencerminkan interaksi anatara kebutuhan, persepsi, keputusan, dan sikap

yang ada dalam individu. Motivasi merupakan dorongan atau perangsang yang
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terdapat pada dalam individu manusia untuk bertindak dan mencapai tujuan

yang mereka inginkan. Motivasi juga diartikan respon seorang karyawan

terhadap pernyataan tentang semua usaha yang berasal dari individu karyawan

guna karyawan tersebut mendapat dorongan bekerja serta tujuan yang telah

diharapkan oleh karyawan dapat tercapai(Budiarto & Prasetyo, 2019).

Motivasi adalah kekuatan yang muncul dari dalam ataupun dari luar diri

seseorang dan membangkitkan semangat serta ketekunan untuk mencapai

sesuatu yang diinginkan menyatakan bahwa motivasi kerja dapat ditunjukan

dengan perilaku pekerja. Perilaku pekerja yang menunjukkan semangat kerja

dapat membuat karyawan bekerja secara maksimal. Karyawan yang

bermotivasi tinggi akan merasa lebih bahagia dan lebih bersedia untuk bekerja

Untuk mencapai tujuan dari perusahaan diperlukan kinerja karyawan yang

baik. Jika suatu perusahaan mampu meningkatkan kinerja karyawannya, maka

perusahaan tersebut akan mendapat banyak keuntungan. Apabila karyawan

mempunyai kinerja yang baik, maka suatu pekerjaan akan terselesaikan dengan

cepat. (Antonio dan Sutanto 2013).

Untuk meningkatkan mutu kinerja karyawan perlu adanya dorongan,

hal ini bertujuan untuk merealisasikan semua tujuan perusahaan yang telah

direncanakan sebelumnya. Karyawan yang telah ditempatkan pada posisi

sesuai dengan keahlian harus mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi agar

mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan benar, sehingga tercapai

tujuan tersebut. Pihak perusahaan harus bisa menjaga kinerja para

karyawannya agar tetap baik, sehingga dapat selalu memberikan kontribusi
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yang baik untuk perusahaan.Jika perusahaan mengalami penurunan kinerja

maka harus segera mencari sumber dari permasalahan tersebut, dan segera

mengambil tindakan untuk memperbaiki kinerja yang sedang memburuk

tersebut. Ada berbagai cara untuk meningkatkan kinerja karyawan. Salah

satunya dengan cara pemberian kompensasi kepada karyawan.

Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai

balas jasa atas kerja karyawan tersebut. Ada beberapa jenis kompensasi antara

lain dapat berupa pemberian uang, pemberian fasilitas dan material, dan bisa

juga dalam bentuk pemberian kesempatan berkarir. Perusahaan perlu

melakukan perhitungan terlebih dahulu sebelum memberikan kompensasi

kepada karyawannya yaitu dengan cara membuat sistem penilaian kerja yang

bertujuan untuk mengidentifikasi, mengobservasi, mendata, mengukur dan

melihat kelemahan atau kelebihan dari seorang karyawan. Penilaian yang adil

berisi: kriteria penilaian setiap karyawan. (Setiobudi, 2017).

Dengan demikian pemberian kompensasi kepada karyawan penting

karena diangap dapat mempertahankan sumber daya manusia yang

berpontensial dalam perusahaan. Kompensasi juga dianggap sebagai bentuk

penghargaan prestasi kerja karyawan, menjamin keadilan, memenuhi

peraturan, pengendalian biaya maksudnya dengan memberikan kompensasi

yang baik bisa mengurangi seringnya perusahaan melakukan rekrutmen

sebagai akibat seringnya karyawan yang keluar dari perusahaan. Hal ini berarti

menghemat biaya untuk rekrutmen dan seleksi calon karyawan baru di

perusahaan dan meningkatkan motivasi kerja karyawan, sehingga dapat
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membantu karyawan mengalokasikan usaha serta waktu kerja

karyawan(Sutrisno, 2009).

Diperolehnya kompensasi berkaitan erat dengan peningkatan kinerja

karyawan yang telah dilakukan selama bekerja diperusahaan. Kompensasi

dianggap dapat memberikan motivasi, semangat kerja, serta loyalitas karyawan

terhadap perusahaan. Bagi perusahaan karyawan merupakan aset yang sangat

penting, pasalnya kinerja karyawan mempengaruhi kepuasan konsumen

terhadap perusahaan. Pemberian kompensasi yang adil dan layak dapat

menciptakan keseimbangan dari hasil kinerja karyawan dengan imbalan yang

mereka terima. Besar kecilnya kompensasi yang akan diterima oleh karyawan

dipengaruhi oleh faktor penawaran dan permintaan, kemampuan membayar,

pemerintah, serikat kerja, biaya hidup dan produktivitas karyawan itu

sendiri(Sutrisno, 2009).

Perusahaan sangat mengharapkan kontribusi oleh para karyawannya

melalui prestasi kerja mereka. Motivasi kerja dapat dipilih sebagai cara

merangsang dan mendorong karyawan melakukan pekerjaan dengan baik.

Motivasi merupakan salah satu kekuatan yang dapat mendorong seseorang

untuk melakukan suatu tindakan atau tidak melakukan yang berasal dari diri

manusia ataupun dari luar serta bersifat positif atau bahkan negatif bergantung

pada manager yang mengarahkan(Wiryang et al., 2019)

Pt. Toyota Astra Finance, yang terletak di Jl.Letda A Rozak Duku Kec.

Ilir Timur II Palembang Kota Palembang, merupakan salah satu perusahaan

yang bergerak dibidang jasa Pt. Toyota Astra Finance melayani dengan
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berbagai layanan untuk memberikan solusi pembiayaan bagi customer, mulai

dari kredit mobil hingga angsuran multiguna dengan fasilitas pembayaran yang

fleksibel sesuai kebutuhan. Dengan selalu mengedepankan profesionalisme

dan pelayanan terbaik, TAF selalu menghadirkan kenyamanan, kemudahan,

dan kecepatan dalam setiap produk dan layanannya. Sehingga mengharuskan

setiap karyawan harus memiliki kemampuan dan keahlian yang sesuai dengan

standar kerja yang diberikan perusahaan.

Perkembangan dunia bisnis yang sangat pesat saat ini memberikan

tantangan yang beragam bagi perusahaan. Agar perusahaan mampu bertahan

dalam bisnisnya, maka setiap perusahaan dituntut untuk selalu aktif dalam

menjalankan usahanya, Persaingan yang sangat ketat menuntut suatu

perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya serta mampu melakukan efisiensi

internal. Dari sisi internal perusahaan berupaya melakukan efisiensi kerja

seperti mengoptimalkan kinerja karyawan.

Berdasarkan informasi yang didapatkan Pt. Toyota Astra Finance

memiliki waktu kerja 9 jam dalam 1 hari yang mulai dari jam 08.00-17.00WIB.

Waktu kerja perusahaan ini harus sesuai standar waktu kerja pada Undang-

Undang No.13 Tahun 2003 pasal 17 ayat 1 tentang ketenagakerjaan yaitu untuk

mewajibkan setiap perusahaan harus adanya ketentuan jam kerja karyawan

sebanyak 40 jam/minggu dengan 5 hari kerja. (Undang-Undang No.13 tahun

2003 pasal 17 ayat 1 tentang ketenagakerjaan). Dengan itu perusahaan harus

memberikan jam kerja sesuai agar tidak terjadinya beban kerja yang tinggi dan

dapat meningkatkan kinerja karyawan.
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Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka penulis tertarik

untuk meneliti masalah tentang “Pengaruh Stres Kerja, Komunikasi,

Pengembangan Karir Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Di Pt.

Toyota Astra Finance”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka peneliti dapat

merumuskan masalah yang akan dibahas yaitu:

1. Apakah stress kerja, komunikasi, pengembangan karir dan motivasi

secara simultan terhadap kinerja karyawan di Pt. ToyotaAstra Finance?

2. Apakah stress kerja, secara simultan terhadap kinerja karyawan di Pt.

ToyotaAstra Finance?

3. Apakah komunikasi secara simultan terhadap kinerja karyawan di Pt.

ToyotaAstra Finance?

4. Apakah pengembangan karir secara simultan terhadap kinerja

karyawan di Pt. Toyota Astra Finance?

5. Apakah motivasi secara simultan terhadap kinerja karyawan di Pt.

ToyotaAstra Finance?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan pada penelitian ini adalah untuk menganalisis

dan membuktikan :

1. Pengaruh stress kerja, komunikasi, pengembangan karir, dan motivasi

terhadap kinerja karyawan di Pt.Toyota Astra Finance.
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2. Pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan di Pt.ToyotaAstra Finance.

3. Pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan di Pt.Toyota Astra

Finance.

4. Pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja karyawan di Pt.ToyotaAstra

Finance.

5. Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di Pt.Toyota Astra Finance.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

a. Dapat meningkatkan kinerja karyawan di Pt. Toyota Astra Finance

dengan adanya peneitian ini

b. Dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya,

khususnya bagi mahasiswa yang melakukan penelitian di bidang

manajemen sumber daya manusia

2. Manfaat praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini sebagai masukan pada pihak

manajemen dalam mengevaluasi kinerja pegawai untuk masa kini dan masa

yang akan datang

3. Manfaat penulis

Manfaat bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat digunakan

sebagai perbandingan bagi peneliti selanjutnya mengenai pengaruh stres

kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.
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